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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan mata pelajaran biologi di Madrasah AliydMA|) adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konselotiiadan saling keterkaitan
antar konsep. Siswa juga harus mampu menerapkaeiatan prinsip biologi untuk
menghasilkan karya teknologi sederhana yang barkaiéngan kebutuhan manusia,
meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkundan memberikan bekal
pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikanafPKsirikulum, Balitbang
Depdiknas: 2003).

Berdasarkan tujuan tersebut siswa diharapkan merkdéimampuan menguasai
konsep-konsep biologi dan mengetahui bagaimana roa@rsguasai konsep setelah
pembelajaran berakhir, karena penguasaan konsepna&mpermudah siswa dalam
belajar biologi pada jenjang pendidikan yang leinlggi. Selain memahami konsep,
siswa juga harus mampu mengaplikasikan konsep vydipglajari, mampu
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang daim, mampu memecahkan
masalah yang dihadapinya. Konsep merupakan ha gangat penting, karena
konsep merupakan landasan untuk berfikir. Konsepupa&an dasar bagi proses
yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-pindan generalisasi-generalisasi
(Dahar, 1996: 79). Konsep dapat diperoleh siswa g@amikirannya sendiri,

membaca buku, lingkungan sosial, dan guru yang emapgikan suatu konsep pada



saat proses belajar mengajar di sekolah. Konsemtddjpangun berdasarkan
pengalaman, sedangkan pengalaman individu yangbsdtum tentu sama dengan
individu lainnya. Sehingga konsep yang dibentuk nakaerbeda-beda pula.
Kemampuan siswa menerima suatu konsep tergantutegkeenpleksitas dari konsep
dan tingkat perkembangan kognitif siswa (HernavZ@08: 1).

Untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaraeliat, maka pada setiap
akhir program pengajaran dilakukan evaluasi. Indik&eberhasilan dari pencapaian
tujuan pengajaran tersebut adalah kemampuan bsiayga yang diwujudkan dalam
bentuk nilai ujian akhir semester (UAS). Di sekolata-rata nilai yang diperoleh
siswa masih rendah (Cahyaningsih, 2006: 1). Kemimagk penyebab rendahnya
nilai biologi adalah siswa mengalami kesulitan dalmempelajari biologi, terutama
kesulitan dalam menguasai konsep-konsep biologi.

Biologi merupakan mata pelajaran yang seringladi siswa sebagai mata
pelajaran yang sulit, sehingga sering terjadi sdahsep atau miskonsepsi. Hal
tersebut disebabkan dalam pelajaran biologi bangeadapat bahasa-bahasa latin
yang harus dihapal tanpa mengetahui maknanya sghisgwa tidak mampu
mengembangkan pemahamannya. Selain itu banyak kekakp-konsep yang harus
dikuasai oleh siswa dan siswa harus bisa mengaitkaara konsep satu dengan
konsep lainnya.

Penyebab yang lainnya adalah ketidaksesuaian ahktamaepsi awal siswa

sebelum pembelajaran dengan konsepsi yang dipes@gbada saat pembelajaran.



Konsepsi awal yang siswa bawa itu kadang-kadarak tesuai atau bertentangan
dengan konsep yang diterima para ahli. Konsep aw&ap tidak sesuai dengan
konsep ilmiah itu biasanya disebut miskonsepsi ssdah konsep (Suparno, 2005: 2).
Apabila miskonsepsi telah masuk kedalam struktgnkd siswa, maka miskonsepsi
ini jelas akan sangat menghambat pada pmpsesrimaan dan asimilasi
pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri sisgldngga akan menghalangi
keberhasilan siswa dalam proses belajar Iewijut (Klammer dalam Tayubi,

2005: 4).

Hasanet al. (1999: 294) mengembangkan suatu cara baru, se@dedsmefektif
untuk mengukur miskonsepsi yang terjadi yaitu dangaa menentukaBertainty of
Response Index (CRI). CRIdiperoleh dengan menggunakan jawaban siswa patia soa
soal pilihan ganda. CRI ini menentukan suatu tibddegastian pada setiap jawaban
siswa yang berdasarkan pada suatu skala 0-5. Rataisi dimulai dari jawaban
menebak sampai siswa yakin menjawab pertanyaan.

Dari hasil penelitian miskonsepsi siswa menggundk®h sebelumnya, rata-rata
CRI yang diperoleh siswa kelas 2 SMP pada konsep faasss yang jawabannya
benar adalah 3,8 pada tes pertama dan 4,7 pa#ta th&e, artinya siswa menguasai
konsep dengan baik. Sementara itu rata-rata CR} j@mmabannya salah adalah 3,4
pada tes pertama dan 4,1 pada tes ke dua, arangaitmiskonsepsi pada konsep
tersebut (Cahyaningsih, 2006: 54). Penelitian kamg dilaksanakan pada siswa

SMA kelas X pada konsep suhu dan kalor, rata-r&& yang diproleh adalah 3,2



untuk CRI jawaban benar dan 2,5 untuk CRI jawalsahsartinya ada siswa yang
menguasai konsep dengan baik dan ada juga siswg ij@ngalami miskonsepsi
(Rohendi, 2007: 42).

Sebagaimana yang telah diungkapkan disebelumnyasbsdiah satu tujuan mata
pelajaran biologi adalah untuk meningkatkan kesadakan kelestarian lingkungan,
artinya dari konsep yang dipahami dan diaplikasikeaka akan muncul kesadaran
untuk melestarikan lingkungan sekitarnya. Salahu dainsep dalam kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang cukup pentipghami oleh siswa adalah
konsep pencemaran lingkungan. Konsep pencemarngkuhigan merupakan konsep
yang faktual dan menjadi permasalahan penting dianakat. Berdasarkan hal
tersebut, konsep ini dipilih sebagai bahan kajiatuki penelitian.

Penelitian miskonsepsi sangat penting dilakukamkumengetahui sejauh mana
siswa memahami konsep yang telah diterimanya. Bpbepeneliti sudah meneliti
dari miskonsepsi ini. Tetapi penelitian miskonsefsam ilmu biologi masih sedikit
dilakukan, terutama dengan menggunakan teknik E&lahal masalah miskonsepsi
merupakan masalah besar dalam pembelajaran bioldgh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk meneliti miskonsepsi y&erjadi pada siswa MA kelas X
tentang konsep pencemaran lingkungan, sehinggalifmemani berjudul analisis

miskonsepsi siswa MA kelas X pada subkonsep pemaentiagkungan.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah * Apakrjadi miskonsepsi pada

siswa MA kelas X pada subkonsep pencemaran lingla®ig Untuk lebih

mengarahkan penelitian yang akan dilakukan makarai@usan masalah dijabarkan

menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Berapa persen siswa yang mengalami miskonsepsmdbklajar subkonsep
pencemaran lingkungan?

2. Bagaimana hasil identifikasi tingkat pemahaman padava dalam belajar
subkonsep pencemaran lingkungan?

3. Pada materi manakah siswa mengalami miskonsefmindaelajar subkonsep
pencemaran lingkungan?

C. Batasan Masalah

1. Identifikasi miskonsepsi pada subkonsep penceméragkungan dilakukan
dengan menggunakan tes diagnostik pilihan gandg g#engkapi CRI (Hasaet
al., 1999: 294)

2. Di dalam penelitian ini konsep yang diambil merugakonsep-konsep yang
terkait dengan pencemaran lingkungan. Hal terseimrigacu pada Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).



D. Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukataika tujuan umum

penelitian ini adalah untuk mengungkap miskonsgpsig terjadi pada diri siswa

tentang subkonsep pencemaran lingkungan. Semetntm@n khususnya sebagai
berikut:

1. Mengetahui persentase siswa yang mengalami misgsnggda subkonsep
pencemaran lingkungan yang dipelajari.

2. Mengetahui tingkat pemahaman pada siswa dalamabalapkonsep pencemaran
lingkungan.

3. Mendeskripsikan materi-materi pencemaran lingkungarg salah dipahami oleh
siswa sehingga membentuk miskonsepsi.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diperoleh manfaat sebagaikagri

1. Mengembangkan cara pengidentifikasian miskonsepsialm tes diagnostik
pilihan ganda yang disertai CRI.

2. Sebagai bahan evaluasi bagi guru biologi MA yangngag@r subkonsep
pencemaran lingkungan sehingga guru bisa merenaanaktode pembelajaran
yang tepat dalam pembelajaran materi ini untuk mergy miskonsepsi yang
dialami siswa.

3. Sebagai dasar bagi penelitian lanjutan untuk mesganasalah miskonsepsi

siswa tentang subkonsep pencemaran lingkungan.



